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Abstrak

Wedding organizer adalah layanan yang membantu dalam persiapan dan pelaksanaan acara
pernikahan. Indah Collection adalah salah satu penyedia jasa paket wedding organizer di
Sidoarjo namun masih menggunakan pelayanan secara manual. Salah satu masalah yang
sering muncul adalah kurangnya informasi yang membantu calon pengantin dalam mengambil
keputusan terkait resepsi pernikahan dan perencanaan biaya yang harus dikeluarkan. Oleh
karena itu, penulis merancang sebuah sistem informasi pemesanan jasa wedding organizer

dengan tujuan memudahkan calon pengantin dalam proses pemesanan dan sebagai sarana
promosi untuk Indah Collection. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Waterfall , yang digunakan sebagai panduan dalam merancang sistem ini, dan Black Box

Testing , yang digunakan untuk menguji sistem yang telah dibangun. Hasil dari penelitian
ini adalah pengembangan sebuah sistem informasi wedding organizer berbasis website yang
dapat diakses dan digunakan oleh calon pelanggan untuk melakukan pemesanan pernikahan.

Kata kunci : Wedding Organizer, Sistem Informasi, Framework CodeIgniter, Waterfall,

Black-box Testing

Pendahuluan

Pernikahan adalah sebuah ikatan lahir dan batin
antara seorang laki-laki dan perempuan untuk
hidup bersama dan membentuk sebuah keluarga.
Seiring berkembangnya zaman perayaan pernika-
han yang sebelumnya digelar dengan sederhana
sekarang menjadi modern dan mewah mulai dari
dekorasi pelaminan, tenda dan segala macamnya.
Dengan begitu harus mempersiapkan segala hal
yang berkaitan dengan perayaan pernikahan. Akan
sangat memudahkan dalam proses pelaksanaannya
apabila adanya sebuah wedding organizer.

Wedding organizer merupakan penyedia jasa
yang secara pribadi membantu dalam pernika-
han, perencanaan, pengawasan dan pelaksanaan
serangkaian kegiatan acara sesuai dengan jadwal
dan anggaran yang telah ditetapkan[1]. Pada
era modern seperti ini, di mana kegiatan sehari-
hari seringkali menguras waktu dan energi, banyak
pasangan yang memilih untuk menggunakan jasa
Wedding Organizer agar dapat mengurangi be-
ban persiapan dan memastikan bahwa pernikahan
mereka berjalan dengan lancar. Melalui pengala-
man, pengetahuan, dan koneksi yang luas, Wedding

Organizer dapat menghadirkan konsep pernikahan

yang unik sesuai dengan keinginan pasangan, serta
membantu mengatur anggaran dan menjaga waktu
pelaksanaan. Namun dalam prosesnya, Pelanggan
masih banyak menemukan kendala mulai dari, men-
cari informasi tentang wedding organizer tersebut,
belum lagi waktu dikarenakan pekerjaan bila harus
datang ke tempat wedding organizer. Ditambah lagi
ketika calon pengguna ingin memesan atau menda-
patkan informasi tentang layanan jasa dari wedding
organizer, seringkali pemilik tidak selalu berada di
tempat yang menyebabkan calon pengguna harus
pergi bolak-balik untuk mengunjungi wedding or-
ganizer tersebut.

Dengan perkembangan teknologi, banyak wed-
ding organizer yang beralih dari proses manual
menjadi online dengan memanfaatkan website atau
sistem informasi berbasis website sebagai sarana
untuk memudahkan calon pengguna jasa, serta
pemesanan dan manajemen layanan pernikahan
yang disediakan. Sistem informasi sendiri diar-
tikan suatu sistem yang di dalam suatu organ-
isasi yang mempertemukan kebutuhaan pengelo-
laan transaksi harian, mendukung operasi, bersi-
fat managerial, dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak tertentu den-
gan laporan-laporan yang diperlukan[2]. Memu-
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dahkan akses bagi pihak wedding organizer dengan
calon pengguna jasa agar terhubung dengan mudah
karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

Indah Collection yang merupakan salah
satu wedding organizer yang beralamatkan di
Dukuhsari-Jabon-Sidoarjo melayani jasa dalam
mengatur segala urusan mengenai upacara pernika-
han yang terdiri dari make up, dekorasi pelaminan,
tenda dan lain-lain. Namun pada saat ini Indah
Collection hanya mengandalkan dua cara dalam
melakukan pemasaran, yaitu dengan cara tebar
brosur di acara event atau pameran, memberi infor-
masi melalui satu pelanggan ke pelanggan lainnya
dan untuk pemesanan masih manual dengan cara
pelanggan datang ke tempat Indah Collection.

Melalui penelitian ini, peneliti mengusulkan
sebuah ide untuk mengatasi persoalan tersebut
dan memudahkan dalam pemesanan, serta pem-
bayaran yang dilakukan secara online pada pem-
buatan SISWO (Sistem Informasi Wedding Or-
ganizer) berbasis Web. Sistem Informasi Peme-
sanan Wedding Organizer ini dirancang meng-
gunakan teknologi informasi berbasis web den-
gan tujuan untuk meningkatkan cakupan promosi
dan penjualan paket pernikahan serta menyeder-
hanakan proses pemesanan. Dalam pembuatan sis-
tem informasi tersebut, digunakan bahasa pemro-
graman XAMPP PHP dan MySQL, Serta frame-
work CodeIgniter. Metode pengembangan yang di-
gunakan adalah metode waterfall. Merupakan salah
satu model SDLC yang sering digunakan dalam
pengembangan sistem informasi atau perangkat lu-
nak. Model ini menggunakan pendekatan sistem-
atis dan berurutan[3]. diawali pendekatan sistem
dengan langkah-langkah seperti analisis, desain,
pengembangan pengkodean, dan pengujian. Di-
harapkan pembaca akan memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai peran dan keun-
tungan yang dapat diperoleh dari Wedding Orga-

nizer. Bagi calon pengguna jasa yang ingin menye-
lenggarakan pernikahan yang tak terlupakan, me-
manfaatkan jasa Wedding Organizer bisa menjadi
pilihan bijak. Dengan bantuan profesional dalam
mengatur setiap aspek pernikahan, pasangan dapat
fokus menikmati momen berharga mereka tanpa
terbebani oleh detail-detail teknis. Serta, menjadi
solusi untuk para calon pengguna agar tidak perlu
repot lagi untuk pergi langsung ke tempat wed-
ding organizer. Dan bagi pemilik Weding Organizer

menjadi lebih mudah untuk promosi dan menangani
pemesanan dengan calon pengguna jasa.

Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, metode perancan-
gan system yang digunakan adalah SDLC (Sys-
tem Development Life Cycle) dengan model Wa-
terfall. Metode yang dipilih karena metode ini
yang umum digunakan dalam pembuatan sebuah
aplikasi. Metode bersifat linear, atau metode mem-

punyai urutan tahapan yang sistematis[4].

Gambar 1: Tahapan Penelitian

Pada Gambar 1 ditunjukkan tahapan � tahapan
yang dilakukan diawali dengan tahap Analisis, De-
sain, dan pengujian.

Tahap Analisis

Tahap analisis sistem merupakan salah satu us-
aha mengidenti�kasi kebutuhan dan spesi�kasi sis-
tem yang akan dicipatakan. Didalamnya akan di-
jabarkan apa saja entitas yang dilibatkan, proses
yang dijalankan, serta output yang dihasilkan[5].
Dalam tahap ini proses analisa dilakukan dengan
3 langkah, yang meliputi :

1. Analisis PIECES merupakan metode anali-
sis yang terdiri dari 6 indikator penilaian
yaitu Performance, Information, Economy,

Control, E�ciency, dan Service. Analisis ini
merupakan cara untuk mengidenti�kasi dan
memecahkan permasalahan yang terjadi pada
suatu sistem yang berjalan[6]. Hasil ura-
ian nantinya guna untuk mencari dan men-
dapatkan solusi yang nantinya akan di kem-
bangkan pada sistem yang baru. Tahap se-
lanjutnya analisis permasalahan.

2. Analisis Permasalahan merupakan analisis
yang berisi penjabaran permasalahan, penye-
bab masalah dan solusinya. Setelah di-
lakukan langkah pertama di temukan solusi
yang nantinya akan dibuat untuk pengemban-
gan system baru.

3. Analisis Kebutuhan meliputi persyaratan
yang dibutuhkan untuk membangun system.
Pertama, Kebutuhan user, pada aplikasi ini
terdapat 2 pengguna yaitu admin dan pelang-
gan. Kedua, Kebutuhan system, yang diper-
lukan dalam pengembangan aplikasi yaitu
Menu home, pro�l, kategori, kontak, peme-
sanan, daftar pelanggan dan Login pelanggan,
form login, form pesan, paket wedding beserta
deskripsi, form kon�rmasi, login Admin, dan
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laporan pemesanan. Ketiga, Kebutuhan data
yaitu Pro�l wedding organizer, data peng-
guna, data paket wedding, data pemesanan
dan laporan.

Tahap Desain

Pada tahap ini, dilakukan perancangan atau de-
sain sistem yang akan dibangun berdasarkan kebu-
tuhan pengguna dan spesi�kasi yang telah disep-
akati. Dalam tahap perancangan (desain) ini di-
lakukan dengan 2 langkah, yaitu :

1. Desain Proses yang terdiri dari usecase dia-
gram yang mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dibuat. dan activity dia-
gram menggambarkan work�ow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis.

2. Desain antarmuka yang terdiri dari halaman
index, daftar pelanggan, login, pemesanan
paket wedding, input paket wedding, data
pelanggan, data pemesanan, ulasan dan ha-
laman pesan.

Tahap Pengkodean

Tahapan pengkodean merupakan implementasi
pada pengembangan perangkat lunak. Pada tahap
ini, programmer menggunakan bahasa pemrogra-
man yang telah ditentukan untuk mengubah desain
yang telah dibuat menjadi kode program yang da-
pat dijalankan oleh komputer. Dalam proses ini,
kode program dibuat berdasarkan spesi�kasi yang
telah dirancang sebelumnya, dan disesuaikan den-
gan bahasa pemrograman yang dipilih untuk mem-
bangun perangkat lunak tersebut. bertujuan agar
aplikasi dapat dijalankan oleh mesin[7].

Tahap Pengujian

Pengujian (testing) adalah proses untuk mengeval-
uasi kualitas dan keandalan suatu perangkat lunak.
Menggunakan metode Black Box Testing yang bisa
digunakan untuk mengidenti�kasi kesalahan atau
bug dalam perangkat lunak, untuk menguji sis-
tem apakah berjalan dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna dan sesuai fungsi yang diharapakan atau
masih ada kekurangan dan kelemahan[8].

Hasil dan Pembahasan

Analisis Sistem

1. Pada Penelitian ini, adapun tahapan analisa
sistem informasi menggunakan metode anali-
sis PIECES seperti tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1: Analisis PIECES

Pada Tabel 1 menunjukkan uraian yang telah
didapat, kemudian menjadi dasar untuk men-
cari dan mengembangkan solusi lebih lanjut
pada sistem yang baru.

2. Analisis Permasalahan, berdasarkan de�nisi
lingkup diatas yang dijelaskan pada Tabel 1
maka selanjutnya mencari solusi dengan cara
menguraikan tiap-tiap permasalahan.

Tabel 2 merupakan analisis permasalahan
yang berisi penjabaran permasalahan, penye-
bab masalah dan solusinya. Solusi ini yang
nantinya akan dibuat untuk pengembangan
system baru.

3. Analisis Kebutuhan, pada system informasi
wedding yang akan dikembangkan tersusun
dari beberapa kebutuhan yakni :

(a) kebutuhan pengguna meliputi 2 peng-
guna yaitu admin dan user,

(b) kebutuhan sistem meliputi Menu home,
pro�l, kategori, kontak, pemesanan, daf-
tar pelanggan dan login pelanggan, Form
login user, Form pemesanan, Paket wed-
ding dan detail, Form kon�rmasi pem-
bayaran, Form login admin, Form data
paket, kategori wedding, Laporan peme-
sanan

(c) Kebutuhan data meliputi Pro�l wedding
organizer, Data penggunan, Data Paket
wedding, Data Pemesanan, LAporan

(d) Kebutuhan Sistem meliputi Password lo-
gin semua menggunakan enkripsi MD5
dan beberapa interface yang hanya da-
pat diakses oleh user sesuai kebutuhan
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Tabel 2: Analisis PIECES
Desain

Desain Proses, diawali dengan langkah desain
proses membuat Usecase diagram yang digu-
nakan untuk mendeskripsikan sebuah inter-
aksi antara satu atau lebih aktor dengan sis-
tem informasi yang akan dibuat.

Dari Gambar 2 menunjukkan Pelanggan berinter-
aksi dengan sistem dapat melihat data paket wed-
ding, ulasan pelanggan, kemudian login terlebih
dahulu untuk dapat memesan paket wedding, meli-
hat data pemesaan, kon�rmasi pembayaran, in-
put ulasan dan mengirim pesan ke admin. Be-
gitupula dengan admin dapat berinteraksi dengan
sistem login terlebih dahulu lalu dapat mengelola
data pelanggan, data pemesanan, data paket wed-
ding, laopran pemesanan, data ulasan dan mem-
balas pesan dari pelanggan. Kemudian langkah
dilanjutkan dengan pembuatan Activity Diagram
menggambarkan work�ow (aliran kerja) atau aktiv-
itas dari sebuah sistem atau proses bisnis.

Pada Gambar 3 menunjukkan proses register
pelanggan diawali dengan klik tombol register dan
sistem akan memunculkan form yang harus di-
isi oleh pelanggan setelah itu pelanggan mengklik
tombol register dan akan divalidasi oleh sistem, jika
data yang dimasukkad lengkap dan valid maka sis-
tem akan memunculkan noti�kasi berhasil.

Gambar 2: Usecase Diagram
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Gambar 3: Activity Diagram Register User

Pada Gambar 4 menampilkan proses login
pelanggan diawali dengan mengklik tombol login
dan sistem akan memunculkan form yang harus di-
isi oleh pelanggan setelah itu pelanggan mengklik
tombol login dan akan divalidasi oleh sistem, jika
data yang dimasukkan lengkap dan valid maka sis-
tem akan memunculkan halaman Home.

Gambar 4: Activity Diagram Login User

Pada Gambar 5 menunjukkan proses login di-
awali dengan mengklik tombol login dan sistem
akan memunculkan form yang harus diisi oleh ad-
min setelah itu admin mengklik tombol login dan
akan divalidasi oleh sistem, jika data yang dima-
sukkad lengkap dan valid maka sistem akan memu-
nculkan halaman admin.

Pada Gambar 6 menampilkan Proses pemesan
dimulai pada saat pelanggan menglik tombol pe-
san sekarang lalu sistem memunculkan form peme-
sanan. Setelah pelanggan megisi form peme-
sanan maka sistem akan memvalidasi dan sistem
munculkan notif berhasil.

Gambar 5: Activity Diagram Login Admin

Gambar 6: Activity Diagram Pemesanan

Gambar 7: Activity Diagram Pembayaran
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Pada gambar 7 menunjukkan Proses pem-
bayaran diawali ketika pelanggan mengklik
tombol kon�rmasi pembayaran dan sistem akan
menampilkan form upload bukti pembayaran, sete-
lah pelanggan mengupload bukti pembayaran dan
menglik upload maka sistem akan memvalidasi dan
memunculkan notif berhasil.

Gambar 8: Activity Diagram Cek Pembayaran

Pada Gambar 7 menampilkan Proses cek pem-
bayaran oleh admin dimulai ketika admin mengklik
data pemesanan dan sistem akan menampilkan data
pemesanan yang masuk kemudian admin mengklik
tombol bukti pembayaran dan sistem menampilkan
bukti pembayaran. Admin dapat melakukan ac-
tion tolak, menyetujui pembayaran lunas DP (down
payment) atau lunas harga yang akan diproses oleh
sistem.

Desain Antarmuka diawali dengan pembuatan
prototype masing � masing halaman sistem
informasi

Gambar 9: Desain Antarmuka Halaman Index

Pada Gambar 9 menunjukkan halaman yang
tampil pertama kali saat pelanggan mengakses web-
site, pada halaman tersebut terdapat tombol untuk
login atau daftar dan ada informasi data paket wed-
ding.

Pengkodean

Setalah Tahap Perancangan dan Desain selesai,
Tahapan implementasi (pengkodean) dilakukan,
dengan kode program dikembangkan untuk mewu-
judkan desain yang telah dibuat. Proses ini
melibatkan penulisan kode program menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework
Codeigniter dan database MySql.

Gambar 10: Halaman Index

Pada Gambar 10 menunjukkan Halaman Index
merupakan halaman yang tampil pertama kali saat
pelanggan mengakses website, pada halaman terse-
but terdapat tombol untuk login atau daftar dan
ada informasi data paket wedding.

Gambar 11: Halaman Daftar Pelanggan

Pada Gambar 11 menunjukkan Halaman daftar
pelanggan terdapat form nama pelanggan, nomor
telp, alamat, email, password, kon�rmasi password
dan foto.

Gambar 12: Halaman Login
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Pada Gambar 12 menunjukkan Halaman login
terdapat form yang harus diisi yaitu email dan pass-
word.

Gambar 13: Halaman Pemesanan Paket Wedding

Pada Gambar 13 menampilkan halaman yang
akan muncul ketika pelanggan memilih menu Kat-
egori Paket untuk memesan paket wedding. Pada
menu ini ada beberapa langkah yang akan dilakukan
oleh penyewa jika akan memsan paket wedding, di-
antaranya :

1. Ketika pelanggan sudah memilih salah satu
paket wedding yang tersedia maka muncul ha-
laman seperti berikut:

Gambar 14: Halaman Paket Pemesanan dan Deskripsi

Pada Gambar 14. menampilkan deskripsi pil-
ihan salah satu paket dari sekian paket wed-
ding yang tersedia.

2. pelanggan yang ingin memesan paket wedding
maka klik tombol pesan sekarang, maka akan
tampil :

Gambar 15: Halaman Keranjang Pemesanan

Pada Gambar 15 menampilkan data yang
otomatis tersimpan di halaman keranjang
pemesanan, yang di dalamnya ada form tang-
gal pelaksanaan, kecamatan, rincian alamat
yang harus diisi.

3. jika sudah selesai diisi pada bagian se-
mua form yang diminta dilanjutkan klik
tombol check out untuk melakuakn peme-
sanan, seperti gambar berikut:

Gambar 16: Halaman Pemesanan Paket

Pada Gambar 16 menunjukkan sistem memu-
nculkan daftar pemesanan paket di halaman
pemesanan yang didalamnya terdapat tombol
detail, invoice, dan kon�rmasi.

Gambar 17: Halaman Pemesanan Paket
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Gambar 17 menampilkan untuk mengkon�r-
masi pembayaran pelanggan pilih tombol kon-
�rmasi yang nantinya sistem menampilkan
form untuk upload bukti pembayaran.

Gambar 18: Halaman Daftar Pemesanan Paket

Gambar 18 menampilkan status berhasil up-
load bukti transfer dan jika admin sudah
mengkon�rmasi bukti pembayaran maka sis-
tem menampilkan pesan lunas di tabel pada
kolom status.

Gambar 19: Halaman Input Paket

Pada Gambar 19 terdapat form nama paket,
kategori, harga dan rincian paket yang
nantinya bisa diisi oleh admin.

Gambar 20: data pelanggan

Pada Gambar 20 menampilkan menu kolom
aksi yang akan digunakan jika admin ingin
mengupdate atau menghapus data pelanggan.

Gambar 21: Halaman Data Pemesanan

Pada Gambar 21 menampilkan menu di kolom
aksi yang akan digunakan jika admin ingin
melihat detail pemesanan, bukti transfer yang
sudah di upload oleh pelanggan, mengkon-
�rmasi pembayaran dengan status lunas dan
menghapus data pemesanan.

Gambar 22: Halaman Ulasan

Pada Gambar 22 Setelah transaksi sudah
lunas maka pelanggan dapat memberikan
ulasan terkait layanan yang diberikan oleh
Wedding Organizer.

Gambar 23: Halaman Pesan
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Pada Gambar 23 menampilkan pelanggan
dapat mengirim pesan kepada admin guna
untuk menanyakan terkait pemesanan paket
wedding.

Pengujian

Setelah aplikasi berhasil dibuat perlu dilakukan
pengujian system. Salah satu metode pengujian
adalah black box testing. Black-box merupakan
pengujian sistem yang dilakukan dengan menga-
mati keluaran dari berbagai masukan. Jika kelu-
aran telah sesuaidengan rancangan untuk variasi
data, maka sistem tersebut dinyatakan baik[9].
Tahapan pengujian ini agar sistem yang dibuat
mampu memenuhi kebutuhan user[10]. Hasil uji
system terdapat pada Tabel 1.

Tabel 3: Hasil Pengujian Black-box

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, me-
nunjukkan bahwa setiap pengujian yang telah di-
lakukan menghasilkan kesimpulan bahwa sistem
yang dibangun sudah sesuai dengan fungsi dan ke-
butuhan pelanggan. Selanjutnya, pengujian di-
lakukan terhadap pengguna aplikasi pemesanan
jasa wedding organizer. Metode pengujian yang
digunakan adalah dengan membagikan kuesioner
kepada pengguna aplikasi yang berjumlah 23 re-
sponden. Kuesioner ini dirancang untuk menghim-
pun data dan pendapat dari para pengguna men-
genai sejauh mana sistem informasi wedding orga-
nizer membantu dalam proses pemesanan, Setelah
itu mereka juga mencoba menggunakan �tur-�tur
yang ada dalam aplikasi pemesanan tersebut. Hasil
dari pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4: Hasil Uji Pada Pelanggan

Berikut adalah perhitungan rata-rata skor
(Mean Score) dan presentase menggunakan bobot
pilihan jawaban pada skala likert, bobot tertentu
diberikan pada setiap 23 pilihan jawaban yaitu Puas
= 5, Biasa saja = 3 dan Tidak Puas = 1.

Rumus yang digunakan :

1. Mean Score

Mean Score = (Jumlah skor puas x 5 + Jum-
lah skor biasa saja x 3 + Jumlah skor tidak
puas x 1) / Jumlah responden

2. Presentase

� Presentase Puas = (Jumlah responden
yang puas / jumlah responden) x 100%

� Presentase Biasa Saja = (Jumlah re-
sponden yang biasa saja / jumlah re-
sponden) x 100%

� Presentase Tidak Puas = (Jumlah re-
sponden yang tidak puas / jumlah re-
sponden) x 100%

Hasil Perhitungan :

1. Pertanyaan 1

� Total skor : (21 x 5) + (2 x 3) + (0 x 1)
=

� Mean Sore : / 23 = 4.8

� Presentase Puas : (21 / 23) x 100% =
91,3%

� Presentase Biasa Saja : (2 / 23) x 100%
= 8,7%
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� Presentase Tidak Puas : (0 / 23) x 100%
= 0%

2. Pertanyaan 2

� Total skor : (20 x 5) + (3 x 3) + (0 x 1)
=

� Mean Sore : 109 / 23 = 4,7

� Presentase Puas : (20 / 23) x 100% =
87%

� Presentase Biasa Saja : (3 / 23) x 100%
= 13%

� Presentase Tidak Puas : (0 / 23) x 100%
= 0%

3. Pertanyaan 3

� Total skor : (17 x 5) + (3 x 3) + (3 x 1)
=

� Mean Sore : 97 / 23 = 4,2

� Presentase Puas : (17 / 23) x 100% =
74%

� Presentase Biasa Saja : (3 / 23) x 100%
= 13%

� Presentase Tidak Puas : (3 / 23) x 100%
= 13%

4. Pertanyaan 4

� Total skor : (17 x 5) + (6 x 3) + (0 x 1)
=

� Mean Sore : 103 / 23 = 4,4

� Presentase Puas : (17 / 23) x 100% =
74%

� Presentase Biasa Saja : (6 / 23) x 100%
= 26%

� Presentase Tidak Puas : (0 / 23) x 100%
= 0%

5. Pertanyaan 5

� Total skor : (19 x 5) + (2 x 3) + (2 x 1)
=

� Mean Sore : 103 / 23 = 4,4

� Presentase Puas : (19 / 23) x 100% =
82,6%

� Presentase Biasa Saja : (2 / 23) x 100%
= 8,7%

� Presentase Tidak Puas : (2 / 23) x 100%
= 8,7%

6. Pertanyaan 6

� Total skor : (17 x 5) + (3 x 3) + (3 x 1)
=

� Mean Sore : 97 / 23 = 4,2

� Presentase Puas : (17 / 23) x 100% =
74%

� Presentase Biasa Saja : (3 / 23) x 100%
= 13%

� Presentase Tidak Puas : (3 / 23) x 100%
= 13%

Berdasarkan hasil analisis Linkert dan presentase
dari kuisioner yang dilakukan terhadap 23 respon-
den, dapat ditarik kesimpulan bahwa respon posi-
tif diberikan oleh para pengguna terhadap sistem
informasi wedding organizer ini. Nilai rata-rata
Mean Score dari setiap pertanyaan berkisar di seki-
tar 4, menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi
dari responden terhadap sistem informasi wed-
ding organizer tersebut. Tidak hanya itu, persen-
tase kepuasan pada tiap pertanyaan juga menca-
pai angka yang signi�kan, yaitu antara 70% hingga
90%. Data ini mengindikasikan bahwa sistem infor-
masi wedding organizer ini dianggap bermanfaat,
e�sien dalam penggunaannya, mudah dipahami,
serta mampu memenuhi kebutuhan para pengguna.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil kuisioner yang
telah dilaksanakan, sistem informasi wedding orga-
nizer ini direkomendasikan kepada pihak lain.

Penutup

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan
judul �SISWO (Sistem Informasi Wedding Orga-
nizer) berbasis Web sebagai solusi para pasangan
mempersiapkan pernikahan�, telah dikembangkan
sebuah sistem yang memungkinkan proses peme-
sanan jasa paket wedding organizer melalui website.
Sistem ini memberikan kemudahan kepada calon
pengantin dalam melakukan pemesanan jasa paket
wedding tanpa harus mengunjungi langsung kantor
Indah Collection, penulis menyarankan pengemban-
gan sistem berbasis Android yang memungkinkan
pengguna mengakses dan memesan jasa paket wed-
ding organizer melalui aplikasi smartphone. Den-
gan adanya aplikasi ini, pelanggan tidak perlu
lagi membuka link website, melainkan dapat den-
gan mudah membuka aplikasi yang telah ter-
pasang di smartphone mereka. Selain itu, penulis
juga menyarankan penambahan �tur-�tur yang
lebih bervariatif pada sistem ini untuk memberikan
kemudahan yang lebih besar kepada pelanggan.
Fitur-�tur tambahan tersebut dapat dirancang
sesuai dengan kebutuhan pelanggan, seperti infor-
masi terkini tentang tren pernikahan, opsi kus-
tomisasi paket wedding, pemilihan vendor atau
penyedia jasa lainnya, dan sebagainya. Dengan
demikian, sistem akan menjadi lebih lengkap dan
memudahkan pelanggan dalam merencanakan dan
memesan paket wedding sesuai dengan keinginan
mereka.
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